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ABSTRAK

Ingsan Firmansyah Pemanfaatan Limbah Ayam Petelur (Gallus Gallus
Domesticus) Dengan Dosis Berbeda Terhadap Pertumbuhan Biomassa Tanaman
Jagung (Zea Mays), Skripsi, Peternakan, FIKS UN PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: Pupuk Organik, Limbah Ayam Petelur, Pertumbuhan Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu komoditas pangan strategis yang memiliki
peran penting dalam ketahanan pangan nasional. Peningkatan produktivitas jagung
selama ini masih banyak bergantung pada penggunaan pupuk kimia yang dalam
jangka panjang dapat merusak struktur tanah dan menurunkan kualitas lingkungan.
Limbah kotoran ayam petelur (Gallus gallus domesticus) berpotensi besar untuk
diolah menjadi pupuk organik yang ramah lingkungan sekaligus mampu
memperbaiki kesuburan tanah. Oleh karena itu, pemanfaatan pupuk organik
berbasis limbah ayam petelur sebagai substitusi pupuk kimia perlu dikaji lebih
mendalam untuk mendukung pertanian yang berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik dari
limbah ayam petelur dengan dosis yang berbeda terhadap biomassa tanaman jagung
serta menentukan dosis optimal yang menghasilkan biomassa terbaik.

Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diterapkan meliputi PO (100% pupuk
kimia), P1 (25% pupuk kotoran ayam + 75% pupuk kimia), P2 (50% pupuk kotoran
ayam + 50% pupuk kimia), dan P3 (75% pupuk kotoran ayam + 25% pupuk kimia).
Parameter yang diamati mencakup panjang daun, tinggi tanaman, dan berat buah
jagung. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan wuji lanjut apabila terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dari limbah ayam
petelur berpengaruh nyata terhadap biomassa tanaman jagung yang
direpresentasikan melalui parameter panjang daun, tinggi tanaman, dan berat buah.
Perlakuan terbaik diperoleh pada P3 dengan panjang daun 129, cm, tinggi tanaman
270, cm, dan berat buah 254gram, yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan PO
yang hanya menghasilkan panjang daun 110, cm, tinggi tanaman 240, cm, dan berat
buah 206 gram. Semakin tinggi proporsi pupuk organik yang diberikan, semakin
optimal pertumbuhan dan hasil jagung yang diperoleh. Dengan demikian,
penggunaan pupuk organik dari limbah kotoran ayam petelur terbukti efektif dalam
meningkatkan produktivitas tanaman jagung sekaligus mendukung penerapan
pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri  peternakan ayam petelur di Indonesia mengalami
perkembangan yang cukup pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap telur sebagai sumber protein hewani. Peningkatan
populasi ayam petelur berbanding lurus dengan meningkatnya jumlah limbah
yang dihasilkan, terutama berupa kotoran ayam. Apabila tidak dikelola
dengan baik, limbah tersebut dapat menimbulkan pencemaran lingkungan
berupa bau tidak sedap, peningkatan populasi lalat, serta penurunan kualitas
tanah dan air di sekitar lokasi peternakan (Kementerian Pertanian, 2024).

Limbah ayam petelur merupakan salah satu bentuk biomassa
peternakan yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan kembali.
Biomassa peternakan adalah bahan organik yang berasal dari aktivitas
peternakan dan masih mengandung unsur hara yang dapat dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan, salah satunya sebagai pupuk organik. Pemanfaatan
biomassa peternakan menjadi pupuk organik tidak hanya mampu mengurangi
dampak pencemaran lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah secara
ekonomi bagi peternak (Suwito et al., 2022).

Kotoran ayam petelur diketahui mengandung unsur hara makro yang
dibutuhkan tanaman, antara lain nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).
Kandungan unsur hara tersebut berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Nitrogen berfungsi dalam
pembentukan klorofil dan pertumbuhan daun, fosfor berperan dalam
pembentukan akar dan bunga, sedangkan kalium berfungsi meningkatkan
kualitas hasil tanaman serta ketahanan terhadap cekaman lingkungan (Balai
Penelitian Tanah, 2023).

Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus tanpa diimbangi
dengan penambahan bahan organik dapat menyebabkan penurunan
kandungan bahan organik tanah dan aktivitas mikroorganisme tanah,
sehingga tanah menjadi lebih padat serta berpotensi menimbulkan

pencemaran lingkungan (Miner et al., 2020). Oleh karena itu, salah satu



upaya dalam menjaga dan memulihkan kesehatan tanah adalah dengan
mengembalikan bahan organik ke dalam tanah melalui pemanfaatan pupuk
organik.

Pemanfaatan limbah peternakan menjadi salah satu solusi dalam
mendukung pertanian berkelanjutan. Limbah peternakan yang sebelumnya
dianggap sebagai bahan buangan dapat diolah menjadi produk yang bernilai
ekonomi, seperti pupuk organik, pupuk organik cair, dan biogas. Pengolahan
limbah tersebut mampu mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya di sektor pertanian dan
peternakan. Menurut Andika (2021), pemanfaatan limbah ternak sebagai
pupuk organik dapat memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan
produktivitas tanaman, serta mendukung penerapan sistem pertanian yang
ramah lingkungan.

Pupuk organik memiliki karakteristik pelepasan unsur hara yang
berlangsung secara lambat (slow release), namun keberadaannya di dalam
tanah cenderung lebih lama dibandingkan pupuk anorganik. Selain itu,
pemberian pupuk organik dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme
tanah, mengurangi keberadaan patogen tanaman, serta meningkatkan
efisiensi pemanfaatan unsur hara. Dengan demikian, penggunaan pupuk
organik dapat membantu mempertahankan bahkan meningkatkan
produktivitas tanah dan tanaman secara berkelanjutan (Lori et al., 2017; Liu
etal.,2017).

Pupuk kandang ayam kaya akan kandungan nitrogen dan fosfor serta
mampu memberikan nutrisi dengan cepat karena proses penguraiannya yang
cepat (Putri et al., 2020). Penelitian oleh Yulianto (2021) mengungkapkan
bahwa penggunaan pupuk kandang ayam sebanyak 40 ton per hektar
berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan buah,
panjang tanaman, serta berat dari buah mentimun Jepang. Pupuk kandang
ayam sangat diminati oleh petani, sehingga permintaannya tinggi, tetapi
kurang sebanding dengan hasil produksi dari ayam.

Tanaman jagung (Zea mays) dipilih sebagai tanaman indikator dalam

penelitian ini karena memiliki respon pertumbuhan yang relatif cepat dan



membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang cukup besar selama masa
pertumbuhannya.

Biomassa tanaman jagung dalam penelitian ini direpresentasikan
melalui parameter panjang daun, tinggi tanaman, dan berat buah. Peningkatan
parameter tersebut menunjukkan adanya akumulasi hasil pertumbuhan
tanaman sebagai dampak dari pemberian pupuk organik limbah ayam petelur.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai
pemanfaatan limbah ayam petelur (Gallus gallus domesticus) dengan dosis
yang berbeda terhadap biomassa tanaman jagung (Zea mays) guna
mengetahui efektivitas penggunaannya sebagai pupuk organik serta

menentukan dosis yang memberikan hasil terbaik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pemberian pupuk organik dari limbah ayam petelur
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jagung?
2. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis pupuk organik dari limbah
ayam petelur terhadap pertumbuhan tanaman jagung?
3. Apakah pemberian pupuk organik dari limbah ayam petelur

berpengaruh terhadap biomassa jagung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik dari limbah ayam
petelur terhadap pertumbuhan tanaman jagung.
2. Menganalisis pengaruh perbedaan dosis pupuk organik terhadap
pertumbuhan tanaman jagung.
3. Menentukan dosis pupuk organik dari limbah ayam petelur yang

paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Manfaat bagi Petani
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi petani
mengenai pemanfaatan limbah ayam petelur sebagai pupuk organik
dengan dosis yang berbeda untuk meningkatkan biomassa tanaman
jagung. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam
menentukan dosis pupuk organik yang efektif sehingga mendukung

budidaya jagung yang lebih efisien dan berkelanjutan.

2. Manfaat bagi Peternak

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak
ayam petelur mengenai pemanfaatan limbah kotoran ayam sebagai pupuk
organik yang bernilai guna. Pemanfaatan limbah tersebut dapat mengurangi
pencemaran lingkungan, meningkatkan nilai tambah limbah peternakan,
serta membuka peluang pemanfaatan limbah sebagai produk yang

bermanfaat bagi sektor pertanian.

3. Manfaat bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan data dan temuan baru yang
dapat digunakan untuk studi lebih lanjut di bidang agronomi. Peneliti
dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam
penggunaan pupuk organik dan dampaknya terhadap pertumbuhan
tanaman. Selain itu, hasil penelitian ini dapat membuka peluang untuk
kolaborasi dengan institusi lain,baik di dalam maupun luar negeri, dalam
penelitian lanjutan yang dapat memperluas pemahaman tentang

pertanian berkelanjutan.
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